BAB IV
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KIMIA

A. Gambaran Umum MGMP Kimia Kota Semarang
1. Latar Belakang MGMP Kimia K ota Semarang

Implementasi kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satu Pendidikan)
mulai tahun ajaran 2007-2008 menuntut setiap skkob@nentukan muatan-
muatan dalam kurikulum yang disesuaikan dengan asatypendidikan,
potensi/karakteristik daerah, sosial budaya makgasetempat, dan peserta didik
di sekolah masing-masing. KTSP menuntut guru unhéckreasi dalam
menterjemahkan standar isi (Standar Kompetensi Klampetensi Dasar) ke
dalam silabus, rencana pelaksanaan pembelajaraR),(RPoses pembelajaran,
ekstrakurikuler, dan komponen-komponen kurikulurmrga yang disesuaikan
dengan kondisi objektif masing-masing satuan pekalid

Pelaksanaan KTSP menuntut kemandirian sekolah dam dalam
menyusun perangkat pelaksanaannya. Bagi guru, maligja SK, KD,
merumuskan indikator, menyusun silabus, menyiapkamcana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) merupakan hal baru yang menagriysanduan dan
pendampingan yang efektif. Guru-guru anggota MGMPupberkolaborasi untuk
menyusun perangkat-perangkat dan melaksanakan fgganhe inovatif. Dengan
cara ini, diharapkan kualitas proses dan hasil péaydran dapat ditingkatkan dan
pada akhirnya kualitas pendidikan dapat meningkat.

Guru mempunyai peran dan fungsi yang sangat sisattgjam upaya
mengembangkan peserta didik, sehingga mampu meygadirasi penerus yang
berkompetensi tinggi, berakhlak mulia, tagwa kepdadaan Yang Maha Esa,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kepribadian aa. Untuk itu seorang guru
harus menguasai 4 kompetensi yang meliputi: komgetgkademik, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompeteosials Guru harus selalu
mengembangkan 4 kompetensi ini dalam melaksanakmsitya sebagai seorang
profesional yang handal dan sebagai agen pemlsiajama meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia.
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Kota Semarang memiliki wadah yang disebut Musyaw&@aru Mata
Pelajaran (MGMP), salah satunya adalah MGMP Kit@&bagai organisasi guru-
guru pengampu mata pelajaran yang sama, MGMP mieanopgung tombak yang
efektif untuk memberdayakan dan mengoptimalkan nedt&ompetensi guru.
MGMP adalah wahana strategis untuk menyampaikanijakan-kebijakan
pemerintah kepada guru, membantu guru untuk mergegkln profesinya,
membantu pemerintah untuk meningkatkan kualitaslipgan di Indonesia.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia Kotandeang selama
ini menyelenggarakan kegiatan secara mandiri talykangan dari pemerintah.
Dana diperoleh dari kontribusi peserta. Minimnyaalaan kurangnya frekuensi
pertemuan menyebabkan MGMP harus memprioritaskgratiee-kegiatan yang
sangat urgen. Kegiatan-kegiatan yang bersifat pghgagan dan inovasi belum
dapat dilaksanakan secara efektif. Manajemen pelagel MGMP belum
disistematisasi secara rapi. Oleh karenanya pesan pgmberdayaan MGMP
sebagai wadah pengembangan kompetensi guru perigkditkan .

Blockgrant (Dana Bantuan Langsung) pemberdayaan MGMP merapaka
program pemerintah dalam rangka peningkatan pariaisme guru sangatlah
penting. Dana yang dikucurkan melalui MGMP Kimiaaakdigunakan untuk
meningkatkan kompetensi guru mata pelajaran kinota kSemarang dalam
beberapa kegiatan diantaranya adalah: pengembgreyamgkat pembelajaran
KTSP, pengembangan model-model pembelajaran (Ketl@m Proses,
Cooperative Learning, dan CTL), analisis SKL dan penyusunan soal ujacoN,
penelitian tindakan kelas dan implementaessbn study” berbasis MGMP.

Pengembangan perangkat pembelajaran KTSP dan pbaggan model-
model pembelajaran dirasakan sangat diperlukan dalam menjalankan tugas
sehari-hari. Selama ini masih banyak guru yang mjangdengan cara
konvensional, metode yang monoton dan berpusat gada Dengan pelatihan
ini diharapkan guru akan dapat menyusun silabus pgaangkat pembelajaran
sendiri serta membuat pembelajaran di dalam kela Ikontekstual, berpusat

pada siswa, lebih variatif dan menyenangkan.



45

Kurikulum yang sedang dilaksanakan pada saat ininlbeeikan porsi
(jumlah jam pelajaran) yang kecil pada mata pedajagains. Sedangkan jumlah
pokok bahasan dan sub pokok bahasan sama deng&nlkur lama dengan
jumlah jam pelajaran yang lebih besar. Untuk iteugtituntut kreatif melakukan
inovasi dalam membelajarkan sains (kimia) sehinggamua materi dapat
diberikan secara tuntas dan berkualitas.

“Class action research” dan “lesson study” adalah salah satu program
yang dipilih dalam membantu guru mengembangkaneprohalisme, kedua
kegiatan ini menghendaki adanya kolaborasi gururgumtuk bersama-sama
menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatnbgiajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaiagalam kelas. Diharapkan
Class action research dan lesson study dapat menghasilkan temuan metode
pembelajaran baru yang mampu menyiasati kecilngdaju jam pelajaran kimia
dan berdampak positif pada peningkatan kualitagpdestasi belajar siswa.

Dari gambaran persoalan di atas, maka pengurusadggota MGMP
Kimia Kota Semarang berkomitmen kuat untuk dapahgatasi masalah ini.
Dalam kesempatan terakhir pertemuan telah diseipahtatk melakukan langkah-
langkah antara lain:

a. Semua anggota bersedia untuk lebih aktif hadir agarua informasi yang
diperlukan dapat selalu tersedia dan disebarluasdagsung dari sumber
yang kompeten.

b. Semua anggota bersedia melakukan kegiatan seswgard@dwal yang telah
disepakati.

Semua anggota bersedia untuk meningkatkan kudiitas
Semua anggota bersedia memberikan pelayanan tenttaik murid.

e. Sesama anggota bersedia menjalin kemitraan yaitgdeda.

Untuk melakukan program-program yang disusun bexsat@ntunya
dibutuhkan pendanaan yang memadai, beberapa suddea yang dapat
diharapkan adalah:

a. Bantuan dari Dinas Pendidikan Kota (APBD).

b. Bantuan dari MKKS Kota Semarang.



C.
d.

e.
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Block grant dari pemerintah pusat melalui LPMP.
Partner ship/sponsor ship even.
luran para anggota.
Sebagai bahan acuan, MGMP Kimia Kota Semarang tdatn 1985

sampai sekarang telah melakukan kegiatan peningkat#u pendidikan yang

berkesinambungan, kegiatan yang menonjol antara lai

P N 2o T op

Pertemuan rutin.

Menyusun soal semesteran.

Menyusun soal TUC.

Olimpiade Kimia SMA Kota Semarang.

Tujuan

Tujuan Umum

Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme gurumiki secara

berkelanjutan di Kota Semarang dengan standar gedany minimal dalam

kerangka penjaminan mutu pendidikan nasional.

Tujuan Khusus

Setelah mengikuti kegiatan MGMP Kimia, setiap pesdapat:

1) Mengembangkan kurikulum KTSP dan implementasinyagyaesuai
dengan standar kompetensi lulusan.

2) Mengembangkan bahan ajar berbasis kompetensi rekianan kimia.

3) Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai, iKergEn
menyenangkan.

4) Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai, ieman
menyenangkan.

5) Mengembangkan media pembelajaran berbantuan kompute

6) Mengembangkatesson study sebagai alternatif peningkatan kompetensi.

M anfaat

Manfaat yang dicapai dalam pelaksanaan kegiataadaiah:
Bagi Siswa
Memiliki peluang mengikuti pembelajaran menyenamgkbermakna dan

bermutu sesuai dengan standar pendidikan nasional.



47

Bagi Guru

Memiliki peluang untuk meningkatkan kompetensinyasugi standar

pendidikan nasional melalui berbagai kegiatan ydrsglenggarakan oleh

MGMP.

Bagi Sekolah

Bagi guru-guru yang standar dan mampu meningkatkan pembelajaran di

sekolah sesuai standar pendidikan nasional.

Bagi MGMP

Memiliki peluang untuk memberdayakan guru-guru ekadah melalui

kegiatan MGMP sehingga dapat mewujudkan guru-gangykompeten, dan

mampu meningkatkan mutu pembelajaran di sekolahngrasasing dengan

standar pendidikan nasional.

Bagi Pemerintah Kabupaten/Dinas Pendidikan

Memiliki guru-guru yang kompeten, dan mampu menatgin mutu

pembelajaran di kabupaten sesuai dengan standdidgem nasional.

Bagi Pemerintah

1) Secara nasional, pemerintah memiliki guru-guru y&aegnpeten dan
mampu meningkatkan mutu pembelajaran sesuai densandar
pendidikan nasional.

2) Tertingkatnya mutu layanan pendidikan nasional asedengan standar
yang telah ditetapkan.

3) Tertingkatnya mutu pendidikan nasional.

Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2011

Program 1 : Identifikasi masalah implementasi KTSP
Tujuan : Mengidentifikasi masalah implementasi IRTS
Kegiatan : Mengkaji SK dan KD kelas X, XI, dan XII

Program 2 :
a. ldentifikasi masalah dalam pembelajaran kimia.

b. Pengembangan materi pembelajaran



Tujuan

Kegiatan

Program 3

Tujuan

Kegiatan
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a. Mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran kimia.
b. Mengembangkan materi pembelajaran
: Pemetaan SK dan KD kelas X, Xl, dan XII

a. Pengembangan bahan ajar.
b. Pembuatan modul.
c. Pembuatan LKS.

: Meningkatkan ketrampilan guru dalam meyubahan ajar.

a. Paparan tentang bahan ajar.
b. Membuat modul dan LKS untuk KD tertentu kelas X

Program 4 :

Kegiatan

Program 5

Tujuan

Kegiatan

a. Pengembangan model pembelajaran.
b. Pengenalan model-model pembelajaran.
c. Membuat salah satu RPP menggunakan model pemlaaajar

yang sesuai.

a. Pengembangan model pembelajaran.
b. Paparan model-model pembelajaran.
c. Membuat salah satu RPP menggunakan model pemlagajar

yang sesuai.

: Pengembangan media pembelajaransesgi, menarik dan
menyenangkan.
: Meningkatkan ketrampilan guru kimia dbératorium untuk
mempersiapkan pembelajaran yang sesuai, menarik dan
menyenangkan.
Eksperimen di laboratorium untuk KD teéetu dengan

mengeksperimenkan program kegiatan 2.
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Program 6
a. Pengembangan media pembelajaran.
b. Pengenalan media presentasi (MPP) berbasis ICT.
Tujuan : Meningkatkan ketrampilan guru kimia dalmempersiapkan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis ICT.
Kegiatan
a. Paparan berbagai media pembelajaran.
b. Langkah-langkah penggunagower point untuk membuat
media pembelajaran.
c. Praktik pembuatan media pembelajaran demgamr point.

d. Presentasi hasil.

Program 7 : Metode pembelajatasson study
Tujuan : Meningkatkan ketrampilan guru kimia dalamampersiapkan
pembelajaran dengan metdédsson study.
Kegiatan
a. Metode pembelajardesson study.
b. Paparan metode pembelajatesson study.
c. Membuat salah satu RPP menggunakan model pemlaglajar

yang sesuai dengaesson study.

Program 8 : Penelitian tindakan kelas
Tujuan . Meningkatkan minat dan ketrampilan gurmi& dalam
kegiatan penelitian untuk meningkatkan mutu penjaea.
Kegiatan :
a. Penelitian tindakan kelas.
b. Paparan tentang metode penulisan karya ilmiah.

c. Membuat proposal penelitian tindakan kelas sederhan



5. Jadwal Kegiatan MGMP Kimia K ota Semar ang
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I

Pertemuan 1
Hari/tanggal . Sabtu, 23 Juli 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 1. Jadwal Kegiatan 1
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. | 08.00-08.15| Pembukaan Ketua MKKS
/Pengawas
Sosialisasi
2. 08.15 - 10.00 | pemberdayaan MGMP Ketua MGMP
tahun 2011
10.00 — 10.15 | Istirahat
Identifikasi masalah
3 10.15-13.00 Implementasi KTSP Guru Pemandu
Pertemuan D2
Hari/tanggal . Sabtu, 6 Agustus 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 2. Jadwal Kegiatan 2
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
Identifikasi masalah
1. 08.00 — 09.00| minggu lalu Ketua MKKS
/Pengawas
2. 09.00 — 10.00; Pengembangan Silapus Guru Pemandl
10.00 - 10.15| Istirahat
3 10.15-13.00f Pengembangan RPR Guru Pemandd
Pertemuan : 3
Hari/tanggal . Sabtu, 13 Agustus 2011

Tempat

: SMA Negeri 1 Semarang



Tabel 3. Jadwal Kegiatan 3
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Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
Bahan ajar
a. Paparan Pembuatan
1. 08.00 — 10.00 modul Guru Pemandy
b. Paparan Pembuatan
LKS
10.00 - 10.15 Istirahat
a. Praktek Pembuatan
modul
2 10.15-13.00| b. Praktek Pembuatan | Guru Pemandy
LKS
Pertemuan t 4
Hari/tanggal : Sabtu , 17 September 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 4. Jadwal Kegiatan 4
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 —10.00, Model pembelajaran Guru Pemandu
10.00 — 10.15 Istirahat
Membuat salah satu RPP
2 10.15 - 13.00{ menggunakan model Guru Pemandy
pembelajaran yang sesuaj
Pertemuan : 5
Hari/tanggal . Sabtu, 24 September 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 5. Jadwal Kegiatan 5
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
Media pembelajaran
1. 08.00 — 10.00 | dengan penggunaan Guru Pemandy
laboratorium
10.00 - 10.15 Istirahat
Eksperimen di
2 10.15 - 13.00 | laboratorium dengan LKS| Guru Pemandy
dari program kegiatan 2
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Pertemuan )
Hari/tanggal . Sabtu, 8 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 2. Jadwal Kegiatan 2
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 MPP berbasis IC Guru Pemanduy
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-12.00 Praktek membuat MPP Guru Pemandu
Pertemuan T
Hari/tanggal . Sabtu , 15 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 7. Jadwal Kegiatan 7
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 MPP berbasis ICT Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat MPP Guru Pemandu
Pertemuan : 8
Hari/tanggal . Sabtu , 22 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 8. Jadwal Kegiatan 8
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 MPP berbasis ICT Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat MPP Guru Pemgndu
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Pertemuan : 9
Hari/tanggal : Sabtu , 29 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 9. Jadwal Kegiatan 9
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 - 10.00 MPP berbasis ICT Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Prakt.Menyusun RPP Guru Pemandu
dengan Lesson Study
Pertemuan : 10
Hari/tanggal : Sabtu , 5 Nopember 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 10. Jadwal Kegiatan 10
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 Lesson Study Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 | 1015-13.00 | FraktMenyusunRPP | o\ pemandy
dengan Lesson Study
Pertemuan 11
Hari/tanggal : Sabtu , 10 Desember 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 11. Jadwal Kegiatan 11
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 Lesson Study Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
> | 1015-13.00 | FrakMenyusunRPP | bemandy
dengan Lesson Study
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Pertemuan » 12
Hari/tanggal : Sabtu , 17 Desember 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang.
Tabel 12. Jadwal Kegiatan 12
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 PTK Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat Propos@uru Pemandu
Pertemuan : 13
Hari/tanggal . Sabtu , 14 Januari 2012
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 13. Jadwal Kegiatan 13
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 PTK Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat Propos@uru Pemandu
Pertemuan 14
Hari/tanggal : Sabtu , 28 Januari 2012
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 14. Jadwal Kegiatan 14
Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 PTK Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat PTK Guru Pema1ndu
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Pertemuan : 15
Hari/tanggal : Sabtu , 11 Februari 2012

Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
Tabel 15. Jadwal Kegiatan 15

Jam Waktu Kegiatan Fasilitator
1. 08.00 — 10.00 PTK Guru Pemandu
10.00 - 10.15 Istirahat
2 10.15-13.00 Praktek membuat PTK Guru Pema1ndu

B. Deskripsi data dan Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang
Terhimpun dalam MGMP Kimia Kota Semarang

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Seorang guru dapat dikatakan mampu menguasai kasdikt
peserta didik dari aspek fisik, moral, spirituadsial, kultural, emosional,
dan intelektual jika guru mampu memahami karaki&ripeserta didik,
memahami potensi peserta didik dan bekal awal miajapiepelajaran yang
terkait, serta mampu menangani kesulitan belajsene didik.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat Ipergdauai
dengan apa yang diharapkan oleh semua pesertg fidikguru mampu
memahami karakteristik peserta didiknya, karena gden mampu
memahami karakteristik mereka, mereka lebih medigarhatikan. Jadi
mereka lebih semangat dalam belajar.

Setiap guru dalam memahami karakteristik pesedik diempunyai
cara yang berbeda-beda, namun dapat juga dilakpkda tahap apersepsi,
hal ini senada dengan yang diungkapkan Ibu Agi&ianis Pudiastuti guru
kimia SMA N 1 Semarang bahwa:

Untuk memahami peserta didik, yang saya lakukatuydengan
menggunakan tahap apersepsi, yaitu saya akan  m&arbe
pertanyaan pancingan kepada siswa tentang mateg ykan
dibahas, secara otomatis siswa akan menjawab paaartersebut,
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saat siswa menjawab pertanyaan itu saya nilaisianea menjawab,
dan cara siswa mengungkapkan jawabarinya.

Lain halnya dengan Bapak Eko Nur Yanto guru kimMASN 5
Semarang, Ibu Enny Ristyohati guru kimia SMA N @n@eang, dan lbu
Polimeri Liquidani guru kimia SMA N 8 Semarang bahwdalam
memahami karekteristik peserta didik mereka memauogra yang sama
yaitu dengan mengamati peserta didik secara laggpana saat proses
KBM berlangsung.

Tahap apersepsi selain digunakan untuk memahanaikteaistik
peserta didik juga dapat digunakan untuk memahaiengi dan bekal awal
peserta didik dalam mempelajari pelajaran kimid,imaterlihat jelas dari
pernyataan lbu Agustin Yuanis Pudiastuti guru kit8MA N 1 Semarang
bahwa:

Untuk mengetahui potensi siswa, biasanya saya miwmhe

pertanyaan dan memberikan gambaran kepada siswangen
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan kikemudian

siswa saya suruh untuk menganalisis dan menjawabalata
tersebut. Dari situlah saya mengetahui seberaga pemahaman
siswa tentang pelajaran kinfia.

Bapak Eko Nuryanto guru kimia SMA N 5 Semarang nad¢alyan:
“untuk memahami potensi siswa dalam pelajaran kidaa bekal awal
mempelajari kimia yaitu dengan menggunakan studiud@ntasi, yaitu

dengan melihat hasil rapor siswa sebelum saya rjekga mereka.

Berbeda dengan lbu Enny Ristyohati guru kimia SMA &N
Semarang, beliau menyatakan:

Untuk mengetahui potensi siswa, saya lihat saatsegsro
pembelajaran, bagi siswa yang aktif guru pasti aksngetahui
seberapa jauh potensinya, tapi bagi siswa yangnguektif saya

! Wawancara dengan Ibu Agunstin Yuanis Pudiastuti, Guru&anBMA N 1 Semarang,
pada hari Kamis, 1 November 2012.

2 Wawancara dengan Ibu Agustin Yuanis Pudiastuti, Guru KimBMi N 1 Semarang,
pada hari Kamis, 1 November 2012.

% Wawancara dengan Bapak Eko Nuryanto, Guru Kimia di SM#& $emarang, pada hari
Sabtu, 10 November 2012.
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sarankan untuk belajar sama temannya, kalau mumg&inbertanya
sama saya takut atau malu.

Dan Ibu Polimeri Liquidani guru kimia SMA N 8 Seraag
mengatakan: “setiap proses KBM saya selalu memplkangperkembangan
potensi siswa>

Setiap proses kegiatan belajar mengajar tentulatapgat kendala
yang dihadapi peserta didik dalam hal pemahamaerimgng dijelaskan
guru. Untuk mengatasi masalah tersebut, setiap m@mpunyai cara yang
berbeda-beda. Ibu Agustin Yuanis Pudiastuti gurmiki SMA N 1
Semarang mengatakan bahwa:

a. Kendala pertama yang dihadapi siswa pada pelajdraia yaitu saat
melihat rumus, untuk mengatasi masalah itu sayakklk dengan
menterjemahkan rumus-rumus kimia.

b. Kendala kedua vyaitu penggambaran persenyawaan Kipaida
lingkungan, dan dari sini saya akan menjelaskanggeembaran
senyawa kimia pada lingkungan, menjelaskan bagairiianu kimia itu
digunakan dan menjelaskan bahwa ilmu kimia itu atdgkat dengan
kita.?

Akan tetapi, dalam pelajaran kimia tidak hanya rankimia dan
persenyawaannya saja yang menjadi kendala peseiitakKendala itu bisa
saja berupa penjelasan guru yang mungkin kurangsimak Maka cara
yang digunakan Bapak Eko Nur Yanto guru kimia SMA ISemarang, lbu
Enny Ristyohati guru kimia SMA N 6 Semarang, damu IBolimeri
Liguidani guru kimia SMA N 8 Semarang juga lain,kga mereka
menyatakan bahwa cara yang digunakan untuk menakegsulitan belajar
peserta didik yaitu dengan menanyakan letak kesujta dan menjelaskan

konsep dasarnya secara mendetail.

4 Wawancara dengan Ibu Enny Ristyohati, Guru Kimia di SMA Seénarang, pada hari
Selasa, 6 November 2012.

® Wawancara dengan Ibu Polimeri Liquidani, Guru Kimia di SM& Bemarang, pada hari
Jum’at, 9 November 2012.

® Wawancara dengan Ibu Agustin Yuanis Pudiastuti, Guru KimBM#i N 1 Semarang,
pada hari Kamis, 1 November 2012.
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Penguasaan karakteristik yang dilakukan setiap dapat berbeda-
beda, akan tetapi pada dasarnya mereka selalu abarugntuk lebih
memperhatikan peserta didiknya. Kompetensi pedagadglam hal
penguasaan karakteristik peserta didik sangat Idkse, karena dengan
mampu menguasai karakteristik peserta didik, g debih leluasa dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Untuk Igddsnya mengenai
kompetensi pedagogik guru kimia yang terhimpun rdakegiatan MGMP
Kimia se-Kota Semarang berdasarkan penguasaantémasékpeserta didik
dapat dilihat pada tabel 16 berikut:

Tabel 16.

Hasil Observasi Kompetens Pedagogik Guru Kimiayang Terhimpun
dalam Kegiatan MGMP Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan
Kemampuan Menguasai Kar akteristik Peserta Didik dari Aspek Fisik,
Moral, Spiritual, Sosial, Kultural, Emosional, dan I ntelektual.

Rating
No Sub Fokus Komponen

51413 2 1

Mampu memahanii | V
karakteristik pesert
didik mulai dari aspel
fisik, emosional, moral,
Menguasali spiritual, dan sosial.

karakteristik

o)

peserta didik dari MampL_J memahde.‘énl'( v
aspek fisik potensi peserta didi
1 moral. s iritual dalam pelajaran kimia
sosial1 kFL)JIturaI’ dan dari bekal awal
emosi’onal dar’1 mempelajari  pelajaran
intelektual. Kimia.
Mampu menangani |V

kesulitan belajar peserta
didik dalam pelajaral
Kimia.

-

Jumlah Total Skor 12
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Sangat Baik
Baik

Cukug

Kuranc
Sangat Kurar

RINWlA~|O

Kategori prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% -100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
7Nilai = — - x 100%
jumlah skor maksimum

12
Nilai = I x 100 % = 80%

Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa petemsi
pedagogik guru kimia yang terhimpun dalam kegid#é®MP Kimia se-
Kota Semarang Berdasarkan kemampuan menguasaitédwstk peserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosialultural, emosional, dan
intelektual mempunyai kriteria yang baik. Hal iniushjukkan dengan nilai
prosentase sebesar 80%. Dari kriteria prosentasebig, paling tidak
berdasarkan teori guru sudah mampu menguasai $sigekadari peserta
didik yakni dari aspek biologis atau fisik, aspakeketual dan aspek
psikologis. Ketiga aspek tersebut merupakan haj ysting menonjol yang
harus dikuasai setiap guru untuk dapat melangsundjegiatan belajar
mengajar. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandiragdara teori dengan

hasil temuan sesuai yang terlampir dalam lampifan 1

7 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&waluasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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2. Menguasai teori belagjar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Pada dasarnya yang dimaksud dengan seorang gurupumam
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip penmbamsa yang mendidik
yaitu guru memiliki latar belakang pendidikan keiam, memiliki keahlian
secara akademik dan intelektual serta mampu mekTaperbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembatajgrang mendidik
secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi Balam praktiknya,
dari hasil observasi terhadap guru kimia yang bepoin dalam kegiatan
MGMP Kimia se-Kota Semarang dalam penerapan peaguoasgori belajar
dan prinsip pembelajaran yang mendidik yaitu dengaslaksanakan
kegiatan pembelajaran yang efektif dan menggunaketode-metode yang
sesuai dengan pelajaran kimia yakni metode diskissi,soal, pendekatan
inquiri untuk mengaktifkan kemampuan peserta dimkkinteraksi di dalam
kelas. Hal ini dapat dilihat dari tabel 17 sebdgaikut.

Tabel 17.
Hasil Observasi Kompetens Pedagogik Guru Kimiayang Terhimpun
dalam Kegiatan MGMP Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan
Kemampuan Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip

Pembelajar an yang M endidik.

No Rating
Sub Fokus Komponen
514 (3|2]|1
1 Menguasai  teol| Menggunakat N
belajar dan prinsip- pendekatan,  stratedi,
prinsip metode ataupun teknik
pembelajaran yangdemi tercapainya
mendidik. pemahaman peserta
didik dalam pelajaran
kimia.

Jumlah Total Skor 4

| 5 | SangatBaik |
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Baik

Cukup

Kurang
Sangat Kurang

RINW|>

Kategori prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% -100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
8Nilai = — - x 100%
jumlah skor maksimum

4
Nilai = : x 100 % =80%

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dikatakahwa
kompetensi guru kimia yang terhimpun dalamkegidd8MP Kimia se-
Kota Semarang berdasarkan penerapan penguasaanbédsjar dan
prinsip-prinsip pembelajaran mempunyai kategori gyabaik, yakni
ditunjukkan dengan hasil prosentase yang didapiti Y¥)%. Pencapain
yang baik ini sesuai dengan teori yang ada bahwa kimia seharusnya
memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmdangan subjek yang
dibina. Selain itu, guru juga memiliki pengetahwm pengalaman dalam
penyelenggaraan pembelajaran di kelas dengan sefe@nggunakan
berbagai pendekatan, strategi, teknik atau meyaag digunakan untuk
mengajar, agar suasana pembelajaran kimia dapatangsung
menyanangkan. Untuk lebih jelasnya mengenai perbgad antara teori

dengan hasil temuan sesuai yang terlampir dalampitam10.

8 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksanaavellasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

Yang dimaksud dengan guru mampu mengembangkan ukumik
yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu yaihwa guru mampu
menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpentingkukum dan
menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dalam linghuysgmbelajaran.

Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan laraykahyang
harus dilakukan guru sebelum melaksanakan kegibé&@ar mengajar.
Dalam hal ini guru harus mampu membuat perangkabpkjaran, sebagai
wujud rencana proses pembelajaran yang efektif. el wawancara yang
peneliti dapat, para informan menyatakan bahwa ndajf@enyusunan
perangkat pembelajaran dan menentukan tujuan peiacapnateri tidak
dibuat secara pribadi, namun dibuat secara bersama- dalam MGMP
Kimia Sekolah secara paralel, yakni guru kelas Anakergabung dengan
guru kelas X untuk menyusun perangkat pembelajletas X, guru kelas
Xl akan bergabung dengan guru kelas XI untuk memyuperangkat
pembelajaran kelas Xl, dan guru kelas Xll akan &lewvgmg dengan guru
kelas XIlI untuk menyusun perangkat pembelajararaskeXll. Setelah
menyusun perangkat pembelajaran dan menentukamntupencapaian
materi secara bersamaan, maka guru-guru akan nkelakinjauan ulang
dari pengalaman tahun lalu dan dianalisis letakulkas peserta didik
secara menyeluruh dalam memahami materi pelajarama.kDari situlah
guru akan mengembangkan indikator-indikator penieapanateri lebih
detail lagi serta langsung menuju pada kesulitzenpe didik secara global.

Dari hasil dokumentasi yang peneliti peroleh, glimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgratelah
mengembangkan indikator pembelajaran sebagai bediémogan contoh 1
standar kompetensi dan 1 kompetensi dasar. Untik fjelasnya sesuai

yang terlampir.
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Standar Kompetensi : Memahami perubahan energidadaksi kimia dan
cara pengukurannya.
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan perubahan mntsllatu reaksi,
reaksieksoterm, dan reakséendoterm.

Indikator :

1. Membedakan sistem dan lingkungan.

2. Menjelaskan tentang macam-macam sistem.

3. Membedakan reaksi yang melepaskan ka#soferm) dengan reaksi
yang menerima kaloedoterm) melalui percobaan.

4. Membedakan
reaksi yang melepaskan kalekgoterm) dengan reaksi yang menerima
kalor (endoterm) melalui data.

6. Menuliskan persamaan termokimia.

7. Menggambarkan grafik yang menunjukkan reaskisoterm dan
endoterm.

8. Menjelaskan macam-macam perubahan entalpi.

Materi pembelajaran:

1. Hukum kekekalan energi.

2. Sistem dan lingkungan.

3. Reaksi eksoterm dan endoterm.

4. Perubahan entalpi, yaitu entalpi pembentukan standmtalpi
penguraian standar, dan entalpi pembakaran standar.

Pengembangan indikator-indikator pencapaian maberitujuan

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadaperi yang

disampaikan guru, hal ini bisa diukur dengan menggan instrumen

penilaian. Instrumen yang digunakan para informangat bermacam-

macam yakni dapat menggunakan:

° Eko NuryantoSlabus Pelajaran Kimia Kelas XI Semester 1 SMA NEGERI 5 Semarang,
(Semarang: SMA N 5 Semarang, 2012).
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1. Laporan tertulis.

2. Validasi soal dan materi serta kajian soal daregasdidik. Penggunaan
validasi soal dan materi ini bertujuan agar instanyang diterima
peserta didik lebih berkualitas.

3. Tes tertulis, tugas mandiri, dan wawancara.

Untuk lebih jelasnya mengenai kemampuan guru Kipéang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgranmengenai
kemampuannya mengembangkan kurikulum pelajaranakiiaipat dilihat
dalam tabel 18 berikut tentang hasil observasi .

Tabel 18.

Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang Ter himpun dalam
Kegiatan MGMP Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan Kemampuan
Mengembangkan Kurikulum yang Terkait dengan M ata Pelajar an yang

Kimia
No Rating
Sub Fokus Komponen
514(3|2]|1
1 Mengembangka Menentukan tujuan N
n kurikulum | pembelajaran kimia.

yang terkait
dengan mataMenentukan  pengalaman | v

pelajaran yang belajar yang sesuai untyk
diampu. | mencapai tujuan
pembelajaran kimia.

Memilih materi N
pembelajaran kimia yan
terkait dengan pengalaman
belajar dan tujuan
pembelajaran.

«Q

Menata materi pembelajaran | V
secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik.

q
<

Mengembangkan indikatg
dan instrumen penilaian.

Jumlah Total Skor 20
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Sangat Bai
Baik

Cukup

Kurang
Sangat Kurang

RINW| (O

Kategori Prosentase sebagai berikut:

0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% - 100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
10Nilai = — - x 100%
jumlah skor maksimum

20
Nilai = —x 100 % = 80%
25

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat katéedmva guru
kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia setd& Semarang
dalam kemampuan mengembangkan kurikulum yang tedeaxigan mata
pelajaran kimia mempunyai kategori baik, yaitu djtkkkan dengan
prosentase 80%. Hal ini sesuai dengan teori yalad tdijelaskan pada
halaman sebelumnya mengenai karakteristik pengegabarkurikulum
menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudbasar-Dasar
Pengembangan kurikulum”. Untuk lebih jelasnya meagegerbandingan

antara teori dengan hasil temuan sesuai yang teilalalam lampiran 10.

4. Menyelenggar akan pembelajaran yang mendidik
Dalam suasana kegiatan pembelajaran akan berlajngsmgan baik

jika guru telah mempersiapkan semua komponen pkaamembelajaran

10 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&valuasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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setiap kali akan melaksanakan proses belajar mengagitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan adanyaeRs@But diharapkan
kegiatan proses belajar mengajar dapat berjalamraseterarah  dan
bertujuan.

Berdasarkan hasil wawancara, guru kimia yang tggbimdalam
kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang dalam penyarsurRPP dan
mengembangkan komponen-komponennya dilaksanakaeh sdtu tim
MGMP Kimia Sekolah bersamaan dengan penusunan giexin
pembelajaran yang lain seperti halnya Prota, Prpn&kbus, dan
penentuan standar nilai KKM. Rencana pelaksanaanbg@kajaran yang
disusun guru tidak hanya ditujukan untuk pembedajati dalam kelas saja,
akan tetapi juga untuk pelaksanaan pembelajarkmdkelas seperti halnya
di laboratorium ataupun di luar area sekolah.

Pelaksanaan pembelajaran di laboratorium merupake yang
sering dilakukan oleh guru kimia yang terhimpunadalkegiatan MGMP
Kimia se-Kota Semarang, karena pelajaran kimia meuafiixan bukti-bukti
yang nyata untuk dipahami peserta didik. Hal iesuai dengan yang
diungkapkan Bapak Eko Nuryanto guru kimia SMA Ndntarang bahwa:
“kegiatan pembelajaran di laboratorium dilaksanakammal 1 kali dalam
satu kompetensi dasar.Untuk informan yang lain juga sama halnya
dengan yang dilaksanakan Bapak Eko Nuryanto. Dalritédrsebut dapat
diartikan bahwa guru kimia yang terhimpun dalami&egn MGMP Kimia
se-Kota Semarang dalam melaksanakan kegiatan paaroel di
laboratorium sesuai dengan materi yang berlangsarg itu, misalnya
materi termokimia, guru akan mempraktekkannya labdatorium.

Komponen-komponen dalam RPP yang disusun oleh gumia
yang terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kotan8eng sebagai

contoh bab termokimia dengan alokasi waktu 1 x 4&itrmeliputi:

1 wawancara dengan Bapak Eko Nuryanto, Guru Kimia di SMAS¢marang, pada hari
Sabtu, 10 November 2012.
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. Standar Kompetensi (SK): Memahami perubahan erdaigim reaksi

kimia dan cara pengukurannya.

. Kompetensi Dasar (KD) : Mendeskripsikan perubahaerg suatu

reaksi, reakseksoterm dan reaksendoterm.

. Indikator pencapaian materi :

1) Menjelaskan hukum kekekalan energi.

2) Membedakan sistem dan lingkungan.

3) Menjelaskan tentang macam-macam sistem.

. Tujuan pembelajaran:

1) Siswa dapat menjelaskan hukum/ azas kekekalanienerg

2) Siswa dapat membedakan sistem dan lingkungan.

3) Siswa dapat menjelaskan tentang macam-macam sistem.

. Materi pembelajaran:

1) Hukum kekekalan energi.

2) Sistem dan lingkungan.

3) Energi.

Model dan metode pembelajaran:

1) Pendekatan Inquiri

2) Metode : diskusi, tanya jawab.

. Langkah-langkah pembelajaran meliputi:

1) Apersepsi.

2) Kegiatan inti (eksplorasi, eksploitasi dan konfigia serta
penanaman pendidikan karakter.

3) Kegiatan penutup yaitu berisi penarikan kesimpulBenarikan
kesimpulan yang dilakukan oleh guru kimia terhimpamg dalam
kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang dan pesedik giaitu
dilakukan secara tersirat.

. Alat / bahan / sumber yang digunakan:

1) Bahan ajar: www.psb-psma.org

2) Bahan uji: www.psb-psma.org

3) Pusat perbukuan : buku elektronik Kimia Jilid XI.
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4) Penunjang :
a) Buku Kimia kelas XI semester 1 Intan Pariwara
b) Question Card
c) Proyektor/ LCD
d) Power point.
i. Penilaiaf?

Untuk lebih detailnya mengenai komponen-komponenanda
rancangan pembelajaran yang telah disusun olehkguia yang terhimpun
dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang seskampir. Berikut
ini tabel observasi pada guru kimia yang terhimgatam kegiatan MGMP
Kimia se-Kota Semarang berdasarkan penyelengggra@belajaran yang
mendidik.

Tabel 19.
Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang Ter himpun dalam
Kegiatan MGM P Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan K emampuan
M enyelenggar akan Pembelajar an yang M endidik.

Rating
No Sub Fokus Komponen
54| 3| 2 1
Mengembangkan N
komponen-komponen
rancangan

pembelajaran.

Menyusun rancangan |+
Menyelenggarakan pembelajaran yang

4 | pembelajaran yang engkap, baik, untul
mendidik. kegiatan di dalam
kelas, laboratorium,
maupun lapangan.

Melaksanakal N
pembelajaran  yang
mendidik di kelas, d

2 Eko Nuryanto,Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kimia Kelas XI Semester 1 SMA
NEGERI 5 Semarang, Semarang: SMA N 5 Semarang, 2012.
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No Sub Fokus

Komponen

Rating

laboratorium, dan di
dengan

lapangan
memperhatikan
standar keamana
yang dipersyaratkan.

n

Menggunakan medi
pembelajaran da
sumber belajar yan
relevan denga
karakteristik  pesert
didik dan pelajarar
kimia untuk mencapa
tujuan pembelajara
secara utuh.

badli Al (@ s B )

-

Guru dan peserta did
mengambil keputusa
transaksional dalar
pembelajaran  kimig
yang sesuai denga
situasi yang
berkembang.

il Rl |

AN

Jumlah Total Skor

21

5 | Sangat Baik

4 | Baik

3 | Cukup

2 | Kurang

1 | Sangat Kurang

Kategori Prosentase sebagai berikut:

0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% - 100%

: Sangat Baik
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. jumlah skor yang diperoleh
BNilai =X Yere “P L x 100%
jumlah skor maksimum

Nilai = % x 100 % = 84%

Dari hasil observasi tersebut dapat dikatakan bajwma kimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgrarrdasarkan
kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang niend&mpunyai
kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan |edv@n prosentase
observasi sebanyak 84%. Kriteria yang baik ini menyai maksud bahwa
guru kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimsz-Kota
Semarang telah menciptakan situasi belajar yangtikreaktif dan
menyenangkan. Guru telah memberi kebebasan peskdik untuk
mencurahkan sebagian besar potensi yang dimilikidpéuk lebih jelasnya
mengenai perbandingan antara teori dengan hasilalensesuai yang

terlampir dalam lampiran 10.

5. Memanfaatkan teknologi informas dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran

Teknologi informasi dan komunikasi sangat membalaam proses
kegiatan belajar mengajar, karena dengan adanya Juku akan lebih
mudah menyampaikan pelajaran kimia, sehingga esdidik lebih
memahami secara jelas dari penggambaran pelajamda ang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari.

Ibu Agustin yuanis Pudiastuti guru kimia SMA N 1nS®ang
menyatakan: “pemanfaatan TIK dalam pembelajarargasgamembantu
sekali, apalagi setiap kelas sudah terfasilitasgda LCD darfree hotspot,

jadi guru lebih mudah menyampaikan materi kepasiaasi**

BKartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksanaan &gl Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).

4 wawancara dengan Ibu Agustin Yuanis Pudiastuti, Guru Kim&w N 1 Semarang,
pada hari Kamis, 1 November 2012.
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Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Bagak\iEryanto
guru kimia SMA N 5 Semarang yaitu:

“pemanfaatan TIK dalam KBM sangat mempermudah guadi

guru tidak terlalu repot memperlihatkan gambar ydregkaitan

dengan pelajaran saat itu dan menggambarkan bentlkkul,
ataupun menampilkan materi pembelajargn.”
Untuk Ibu Enny Ristyohati guru kimia SMA N 6 Semagadan lbu
Polimeri Liquidani guru kimia SMA N 8 Semarang matakan bahwa
dalam pemanfaatan TIK untuk kepentingan pembelajgiang dilakukan,
karena menurut mereka untuk menyampaiakan pelajkiram, peserta
didik akan lebih mengena jika menjelaskannya setanrual.

Untuk lebih jelasnya mengenai pemanfaatan TIK ukeeentingan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kimia yandhitepoun dalam
kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang dapat dilipata tabel 19
berikut.

Tabel 20.

Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimiayang Ter himpun dalam
Kegiatan MGM P Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan Kemampuan
Memanfaatkan Teknologi Informas dan Komunikasi untuk
K epentingan Pembelajaran.

No Rating
Sub Fokus Komponen
5 4 3] 2 1

1 Memanfaatkan | Memanfaatkan N

teknologi teknologi informas

informasi dan dan komunikas

komunikasi untuk untuk penyampaian

kepentingan pelajaran kimia.

pembelajaran.

Jumlah Total Skor 3

5 Wawancara dengan Bapak Eko Nuryanto, Guru Kimia di SMAS¢marang, pada hari

Sabtu, 10 November 2012.
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Sangat Bai
Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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Kategori Prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% -100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
16Nilai = — - x 100%
jumlah skor maksimum

3
Nilai = : x 100 % = 60%

Dari hasil observasi tersebut dapat dikatakan bajwma kimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota semgraerdasarkan
pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran mengkagegori cukup.
Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil prosentasesse 60%. Dengan
prosentase tersebut dapat diartikan bahwa gurwakyamg terhimpun dalam
kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang dalam pemaarfa@lK untuk
kegiatan pembelajaran belum dilakukan secara maksPadahal jika TIK
dimanfaatkan secara maksimal itu akan lebih menkatahdan
mengaktifkan pembelajaran. Hal ini sesuai teorigyada bahwa guru harus
dibekali dengan berbagai kompetensi yang berkaitmgan penggunaan
teknologi dan informasi sebagai teknologi pembedaja Untuk lebih
jelasnya mengenai perbandingan antara teori dehgaih temuan sesuai

yang terlampir dalam lampiran 10.

18 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&valuasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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6. Memfasilitass pengembangan potenss peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potens yang dimiliki

Potensi peserta didik akan terus berkembang jiksadli sesering
mungkin, seperti halnya sebuah pisau, jika serimp@akdi akan menjadi
lebih tajam. Untuk itu, guru harus selalu memftesii potensi peserta didik
agar selalu berkembang sesuai dengan apa yan@pldaar setiap peserta
didik.

Pembuatan alat bantu atau bahan ajar kepada pedatia
digunakan oleh guru untuk mencoba menggali seteengi yang dimiliki
peserta didik, dari sinilah akan kelihatan sebetzgsar kemampuan yang
dimiliki peserta didik untuk diaktualisasikan daldrentuk karya-karyanya,
dan guru harus selalu mendukung agar mereka ledikommpetisi secara
sehat dalam lingkup pendidikan.

Ibu Agustin Yuanis Pudiastuti guru kimia SMA N 1 nssrang
menyatakan bahwa beliau sering melakukan kegisgarbpatan bahan ajar
materi selanjutnya dalam bentuk ringkasan matengyaiunduh dari
internet atau buku lain. Bapak Eko Nuryanto gurmi&i SMA N 5
Semarang menyatakan:

“selain mencari animasi materi dari internet, siguga saya beri
tugas untuk membuat alat, misalnya membuat kalaenmmb dari
bungkus pop mie sesuai dengan pemahaman merekasifiDaakan
dinalai hasil karya mereka”

Demikian halnya dengan Ibu Enny Ristyohati gurui&if®@MA N 6
Semarang menyatakan “saya pernah memberi tugasikepswa untuk
membuat kartu ion** Dan untuk Ibu Polimeri Liquidani guru kimia SMA
N 8 Semarang pernah memberikan tugas kepada pedigita yaitu

membuat animasi bentuk geometri molekul. Dari patagn di atas dapat

" wawancara dengan Bapak Eko Nuryanto, Guru Kimia di SMAS¢marang, pada hari
Sabtu, 10 November 2012.

8 Wawancara dengan Ibu Enny Ristyohati, Guru Kimia di SMA Semarang, pada hari
Selasa, 6 November 2012.
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diperkuat lagi dengan hasil observasi yang penpétioleh. Berikut ini
ditunjukkan pada tabel 21.
Tabel 21.
Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang Ter himpun dalam
Kegiatan MGM P Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan K emampuan
Memfasilitasi Pengembangan Potens Peserta Didik untuk

M engaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimiliki

No Rating
Sub Fokus Komponen

5S|4 (3|2|1

<2

1 Memfasilitasi Menyediakan berbagai

pengembangan kegiatan pembelajargn

potensi pesertauntuk mendorong
didik untuk | peserta didik
mengaktualisasikapnmencapai prestasi

berbagai  potensisecara optimal.

yang dimiliki.

Jumlah Total Skof 4

Sangat Bai
Baik

Cukup

Kuranc

Sangat Kurang

RINW|l~OT

Kategori Prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang
50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% -100% : Sangat Baik
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jumlah skor yang diperoleh
19Niilai = yens oip

1009
jumlah skor maksimum x &

4
Nilai = 3 X 100 % = 80%

Dari hasil observasi tersebut dapat dikatakan bajwma kimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgratalam
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didilmpoeyai kategori
baik, hal tersebut ditunjukkan dengan prosenta%e 8@l ini sesuai dengan
teori yang ada bahwasanya guru tidak hanya sel@ayajiaji informasi,
tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasititatnotivator dan
pembimbing serta membentuk kegiatan pembelajarag yerpusat pada
pesera didik. Penyediaan berbagai kegiatan yastjifpdapat merangsang
otak peserta didik untuk lebih berkreasi sesuaigdenkemampuan yang
mereka miliki. Untuk lebih jelasnya mengenai pediagan antara teori

dengan hasil temuan sesuai yang terlampir dalampitam10.

7. Berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik
Pada dasarnya interaksi yang terjadi di dalam kekemn terbina
dengan baik jika guru terlebih dahulu membina kdsr yang baik pula.
Cara-cara yang digunakan guru untuk menjadikan skeéédbih hidup
berbeda-beda, lbu Enny Ristyohati guru kimia SMA 6N Semarang
mengatakan:

“di awal pertemuan dengan siswa saya selalu mekaatantuk
menganggap saya ini sebagai orang tuanya sendifi.irfil akan
menjadikan siswa lebih berani berkomunikasi dengaya. Jadi
ketika KBM berlangsung suasananya sangat enaki4ékal

19 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksanaavaluasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).

20 Wawancara dengan Ibu Enny Ristyohati Guru Kimia di SMA Ne\&ang, pada hari
Selasa, 6 November 2012.
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Ibu Polimeri Liquidani guru kimia SMA N 8 Semaranmgenyatakan
“komunikasi ketika KBM tercipta dengan sendiringmpa harus ada basa
basi dari guru?* Bapak Eko Nur Yanto guru kimia SMA N 5 Semarang
mengatakan dalam bahwa dalam membangun interkgademeserta didik
beliau menggunakan pendekatan inquiri, dengan mevad@n inquiri akan
menjadikan peserta didik lebih sering mengungkap&pa yang ingin
dikatakan.

Tetapi lain halnya dengan Ibu Agustin Yuanis Pudiaguru kimia
SMA N 1 Semarang bahwa dalam membangun interaksiaaguru dengan
peserta didik beliau menggunakan tahap apersegqisi, gengan mengulas
sedikit materi yang telah lalu dan melanjutkanngaghn materi yang akan
dibahas dengan pertemuan kali ini, dari situlamgk#asnya dapat dilihat
dalam tabel hasil observasi.

Tabel 22.

Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang Terhimpun
dalam Kegiatan MGMP Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan
Kemampuan Berkomunikas secara Efektif, Empatik, dan Santun
dengan Peserta Pidik

Rating
514|132 1

Mengajak peserta | V
didik untuk ambil
bagian dalam proses
kegiatan belajar
mengajar.

No Sub Fokus Komponen

Berkomunikasi
secara efektif,
1 | empatik, dan | Peserta didik \
santun dengan| merespons ajakan
peserta didik | guru.

Guru mereaksi \

kembali respons

peserta didik.
Jumlah Total Sk | 11

2L Wawancara dengan Ibu Polimeri Liquidani, Guru Kimia di SM/8 Semarang, pada
hari Jum’at, 9 November 2012
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Sangat Bai
Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

RINW| (O

Kategori Prosentase sebagai berikut:

0-49% : Sangat Kurang
50% -59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89%  : Baik

90% - 100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
22Nilai = — - x 100%
jumlah skor maksimum

11
Nilai = =X 100 % =73,35%

Prontase tersebut menunjukkan bahwa guru kimig yamimpun
dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang ber#asakemampuan
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santangdn peserta didik
mempunyai kategori sedang. Pencapaian kategori agergrosentase
73,35% tersebut dapat diartikan bahwa komunikasigytercipta antara
peserta didik dengan pendidik belum terealisasarsemaksimal. Padahal
jika komunikasi tersebut berjalan dengan baik ak@mnjadikan suasana
pembelajaran lebih hidup dan efektif. Untuk leb#lagnya mengenai
perbandingan antara teori dengan hasil temuan isgsg terlampir dalam
lampiran 10.

22 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&valuasi Pembelajaran di

MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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8. Menyelenggar akan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Dalam menyelenggarakan evaluasi pelajaran kimmylteh terdapat
prinsip-prinsip yang harus diterapkan selama mealangkan proses
evaluasi dan terdapat aspek-aspek penting yangdik#ai. Prinsip-prinsip
evaluasi yang digunakan oleh guru kimia yang tepmimdalam kegiatan
MGMP Kimia se-Kota Semarang sesuai dengan UKRK iakgent,
kontinuitas, relevansi, dan komprehensif.

Ranah evaluasi yang ditentukan oleh guru kimia ysrgimpun
dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang yaitdiiedari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitifaiyju ranah yang
mencakup kegiatan otak atau yang berhubungan denggtan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi gemgembangan
keterampilan intelektual, ranah afektif yaitu yamgrkaitan dengan sikap
dan nilai, ranah psikomotorik yaitu ranah yang nmgumki pada gerakan-
gerakan jasmaniah dan kontrol jasmaniabh.

Patokan utama dalam memahami inti dari pelajaramaktiap guru
mempunyai kriteria sendiri-sendiri. lbu Agustin Yis Pudiastuti guru
kimia SMA N 1 Semarang menyatakan dalam menyeleagga evaluasi
pada pelajaran kimia yaitu peserta didik harus nfiemea materi dan rumus
kimia. Hal ini sama dengan yang dikatakan Bapak Eko Yanto guru
kimia SMA N 5 Semarang dan Ibu Polimeri Liquidaorg kimia SMA N 8
Semarang bahwa dalam menyelenggarakan evaluagirpel&imia, aspek-
aspek penting yang akan dinilai yaitu pada penguasaimus dan
pemahaman konsep dasar. Hampir sama dengan lbundpioliiquidani dan
Bapak Eko Nur Yanto, Ibu Eni Ristyohati guru kinBMA N 6 Semarang
juga menekankan pada konsep dasar pemahaman aeldiania, dan
beliau juga menekankan pada aplikasi pelajaranakiddlam kehidupan
sehari-hari.

Selain menentukan aspek-aspek penting pelajaraa kiamg harus
diperhatikan peserta didik, guru juga harus mengikdn prosedur-

prosedur dalam mengembangkan instrumen. Prosedsegur yang
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digunakan guru kimia yang terhimpun dalam kegid#@MP Kimia se-
Kota Semarang yaitu validitas soal, reliabilitagyal pembeda dan tingkat
kesukaran.

Instrumen yang digunakan guru selain dari buku pateipun LKS,
bisa juga dari siswa ataupun diambil dari saatggd§BM. Ibu Agustin
Yuanis Pudiastuti guru kimia SMA N 1 Semarang meésigen:

“setelah saya menjelaskan materi, biasanya saya alenyuruh
siswa untuk membuat pertanyaan dari penjelasan ysayg belum
mereka pahami. Dari soal-soal itulah saya gunakebagai
instrumen evaluast®

Ibu Enny Ristyohati guru kimia SMA N 6 Semarang yaakan:
dalam pengembangan instrumen beliau mengambil leamgntoh saat
proses KBM dan akan diubah angkanya saja. NamuakB&ko Nur Yanto
guru kimia SMA N 5 Semarang dan Ibu Polimeri Licqand guru kimia
SMA N 8 Semarang menyatakan bahwa dalam pengemiangaumen
evaluasi selain diambil dari soal yang dibuat peseidik, mereka juga
mengambil dari soal-soal tahun sebelumnya dank@ark soal karena biar
peserta didik lebih banyak mengetahui tipe-tipd. soa

Setelah semua perangkat yang dibutuhkan untuk &siaierpenuhi,
maka guru kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGKifia se-Kota
Semarang segera melangsungkan evaluasi. Evalubdisatiakan jika
peserta didik sudah menempuh materi dalam satu &@mgi dasar. Akan
tetapi jika dalam satu KD tersebut dirasa perlu ggemman yang lebih,
maka guru kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGKifia se-Kota
Semarang akan melangsungkan evaluasi lebih dasmlisdilam satu
kompetensi dasar.

Mengadministrasikan prosedur dan instrumen sertagarelisisnya
kembali dapat dilakukan guru jika evaluasi telaHatesana, analisis ini
dilakukan agar guru mengetahui berapa soal yanigl d&n berkualitas.

Untuk lebih detailnya sesuai yang terlampir.

23 Wawancara dengan Ibu Agunstin Yuanis Pudiastuti, Guru Kiir&A N 1 Semarang,
pada hari Kamis, 1 November 2012.
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Untuk penentuan kriteria prosentase dalam menyghiagan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar dapat dilihatrdaabel 23 berikut:

Tabel 23.
Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimiayang Ter himpun dalam
Kegiatan MGM P Kimia se-K ota Semar ang Ber dasar kan Kemampuan

Menyelenggar akan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar.

Rating
41 3| 2] 1

No Sub Fokus Komponen

5
Memahami  prinsip} V
prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai
dengan karakteristik
pelajaran kimia.

Menentukan aspek-V
aspek proses dan hasil
belajar yang penting
untuk  dinilai dan
dievaluasi sesuai
dengan karakteristik
pelajaran kimia

penilaian dan penilaian dan evaluasi
1 evaluasi proses darProses dan hasil belajar.
hasil belajar. Mengembangka N

instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan
hasil belajar.

Melakukan evaluasi |

proses dan hasil belajar
setelah selesai 1 KD.

Mengadministrasika N
penilaian proses da
hasil belajar secara
berkesinambungan
dengan menggunakan
berbagai instrumen.

5
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No Sub Fokus Komponen Rating

AN

Menganalisis has
penilaian proses dan
hasil  belajar  untuk
berbagai tujuan.

Jumlah Total Skor 31

Sangat Baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat Kurar

RINW|~O

Kategori Prosentase sebagai berikut:
0-49% . Sangat Kurang

50% - 59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89% : Baik

90% - 100% : Sangat Baik

... jumlah skor yang diperoleh
24Nilai = —; - x 100%
jumlah skor maksimum

31
Nilai = 35 100 % = 88,67 %

Prosentase tersebut menunjukkan bahwa guru kinmig tgxhimpun
dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semarang ber#dasar
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses lasil belajar
mempunyai kategori baik. Hal ini sesuai denganitgang ada bahwa
penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kgran belajar peserta
didik dalam menguasai materi pelajaran yang telaanapaikan guru.
Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan antacai tdengan hasil

temuan sesuai yang terlampir dalam lampiran 10.

24 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&valuasi Pembelajaran di

MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan

pembelajaran

Setelah peserta didik melaksanakan evaluasi, magast guru
selanjutnya yaitu menentukan kriteria ketuntasammal. Guru kimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgrasalam
menentukan standar nilai KKM dilaksanakan oleh tviGMP Kimia
Sekolah. KKM yang ditentukan oleh guru kimia yamghtmpun dalam
kegiatan MGMP Kimia Se-Kota Semarang berkisar anta@s-78. Dari
KKM tersebut, jika terdapat nilai peserta didik gakurang memenuhi
standar KKM, maka guru akan memberikan remidi kappdserta didik
yang bersangkutan. Bapak Eko Nur Yanto guru kinNBASN 5 Semarang
mengatakan bahwa: “jika nilai siswa belum mememstitandar KKM harus
diberikan remidi, remidi yang saya berikan bisabbetuk tes tertulis atau
tes lisan.®

Hal tersebut juga dilakukan oleh informan lain, e dengan
adanya evaluasi dapat digunakan untuk mengukur ragede jauh
pemahaman peserta didik dalam memahami pelajansia.ki

Selanjutnya yaitu melaporkan hasil evaluasi tersé&bpada Waka
Kurikulum. Pelaporan rekap nilai kepada Waka Kuriku dilaksanakan 2
kali dalam satu semester. Kegiatan pelaporan lkasiuasi tersebut akan
memberikan dampak yang lebih baik yaitu menumbuliegiisiplinan dan
sikap tanggung jawab guru terhadap tugas yangikérekepadanya.

Berikut ini hasil observasi terhadap kompetensiugkimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgratalam

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untukkipgan pembelajaran.

% Wawancara dengan Bapak Eko Nur Yanto, Guru Kimia di 9B Semarang, pada
hari Sabtu, 10 November 2012.



Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia yang Terhimpun
dalam Kegiatan MGMP Kimia se-K ota Semar ang Ber dasarkan
Kemampuan Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk

Tabel 24.

K epentingan Pembelajaran.

No

Sub Fokus

Komponen

Rating

4

3

Menggunakan
informasi hasil
penilaian dan evalua
untuk menentuka
ketuntasan belajar.

Memanfaatkan
hasil penilaian
dan evaluas
untuk

Menggunakan
informasi hasil
penilaian dan evalua
untuk merancan
program remedial dal
I pengayaan.

U

o <

kepentingan
pembelajaran.

Mengkomunikasikan
hasil penilaian dar
evaluasi kepad
pemangku kepentingar

j83)

Memanfaatkan
informasi hasil
penilaian dan evalua
pembelajaran untu
meningkatkan kualita
pembelajaran kimia

Jumlah Total Sko

17
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Sangat Bai
Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

RINW| (O

Kategori Prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang

50% -59 % : Kurang

60% - 75% : Sedang

76% - 89%  : Baik

90% -100% : Sangat Baik

jumlah skor yang diperoleh

26Nilai = x 100%

jumlah skor maksimum
Nilai = %x 100 % = 85%

Prosentase tersebut menunjukkan bahwa guru kimaagy
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgratalam
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untukehmgan pembelajaran
mempunyai kategori baik. Adanya pemanfaatan hesdluasi untuk
kepentingan pembelajaran ini bertujuan agar gupadaengetahui dan
memahami kemajuan belajar setiap peserta didikukJmebih jelasnya
mengenai perbandingan antara teori dengan hasilalensesuai yang

terlampir dalam lampiran 10.

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran
Pelaksanaan tindakan reflektif sangat diperlukaareka dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Refleksi peajaen berarti proses
peninjauan kembali pengalaman pembelajaran yarah tédlu. Untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia, guru dapengujinya dengan

28 Kartini, “Studi Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksana&valuasi Pembelajaran di
MA Abadiyah Gabus Pati"Skripsi, (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang
2012).
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melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitianakan kelas dilakukan
untuk mengujicobakan dan memadukan berbagai petadekastrategi,
metode, teknik dan model pembelajaran yang sesuak yembelajaran
yang terkatit (kimia). Dari hasil wawancara yangheldi peroleh, guru
kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia setd& Semarang
sebagian besar telah melaksanakan penelitian @md&klas. Berikut ini
tabel hasil observasi guru kimia yang terhimpurasiakegiatan MGMP
Kimia se-Kota Semarang dalam melakukan tindakarektf untuk
kepentingan pembelajaran.
Tabel. 25
Observas Kompetensi Pedagogik Guru Kimia Berdasarkan
Kemampuan M elakukan Tindakan Reflektif untuk Peningkatan
Kualitas Pembelajaran

Rating
No Sub Fokus Komponen s T2 7321
Melakukan  refleks v
terhadap pembelajaran
yang telah

dilaksanakan.

Memanfaatkan hasijl N
refleksi untuk
Melakukan perbaikan dan

tindakan reflektif pengembangan

10 | untuk peningkatan pembelajaran  dalam
kualitas mata pelajaran yang
pembelajaran. diampu.

Melakukan penelitian N

tindakan kelas untuk
meningkatkan kualita
pembelajaran dalam

mata pelajaran yang

diampu.

Jumlah Total Skor 7

U7
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Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

RN W ~Ol

Kategori Prosentase sebagai berikut:
0-49% : Sangat Kurang
50% -59 % : Kurang
60% - 75% : Sedang
76% -89%  : Baik
90% - 100% : Sangat Baik
jumlah skor yang diperoleh

27Nilai = 1009
Nilai jumlah skor maksimum x100%

7
Nilai = —x 100 % =46%
15

Dari hasil observasi tersebut menyatakan bahwa kgman guru
kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia setd& Semarang
dalam melakukan tindakan reflektif untuk peningkatakualitas
pembelajaran  dikategorikan sangat kurang, yaituinplikkan dengan
prosentase 46%. Hal ini tidak sesuai dengan temmgyada, bahwasanya
tindakan reflektif dilakukan untuk mengukur kebesiten suatu
pembelajaran, yaitu terealisasi dengan perubahgkah laku positif pada
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajarag telah direncanakan.
Konteks ini pada dasarnya bergantung pada gurugaeletemen penting
dalam kegiatan pembelajaran. Pengujian pelaksatiadakan reflektif
dilakukan dengan penelitian tindakan kelas separig telah dilaksananan
oleh guru kimia yang terhimpun dalam kegiatan MGMimia se-Kota
Semarang. Dari hasil di atas dapat disimpulkan lbagwu kimia yang
terhimpun dalam kegiatan MGMP Kimia se-Kota Semgratalam

" Ibid,
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melaksanakan penelitian tindakan kelas belum memagitdnnya secara
maksimal. Padahal jika pelaksanaan tindakan kelasrdaatkan dengan
sungguh-sungguh, kualitas pembelajaran akan meatingidntuk lebih

jelasnya mengenai perbandingan antara teori dehgaih temuan sesuai

yang terlampir dalam lampiran 10.



